PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR: 94/DIRJEN/2008
TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TELEKOMUNIKASI

SUBSCRIBER STATION BROADBAND WIRELESS ACCESS (BWA) NOMADIC

PADA PITA FREKUENSI 2.3 GHz

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

Menimbang
:
a.  
bahwa Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.3 Tahun 2001 tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi menentukan bahwa setiap alat dan perangkat telekomunikasi wajib memenuhi persyaratan teknis;

b. bahwa sesuai dengan Pasal 3 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM.10 Tahun 2005 tentang Sertifikasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi, setiap pengujian alat dan perangkat telekomunikasi harus berdasarkan persyaratan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b tersebut di atas, dipandang perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat telekomunikasi Subscriber Station Broadband Wireless Access (BWA) Nomadic pada Pita Frekuensi 2.3 GHz.

Mengingat
:
1.
Undang - Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3881).

2.
Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3980);

3.
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang Penggunaan  Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3981);

4. Peraturan Presiden Nomor : 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

5. Peraturan Presiden Nomor : 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2005;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 3 Tahun 2001 tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi;

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM.10 Tahun 2005 tentang Sertifikasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi;

8. Peraturan Menteri Komunikasi dan  Informatika Nomor : 01/P/M.Kominfo/4/2005 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Komunikasi dan Informatika.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan
:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI TENTANG PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TELEKOMUNIKASI SUBSCRIBER STATION BROADBAND WIRELESS ACCESS (BWA) NOMADIC PADA PITA FREKUENSI 2.3 GHz.

Pasal 1

Alat dan Perangkat Subscriber Station Broadband Wireless Access (BWA) Nomadic pada Pita Frekuensi 2.3 GHz wajib mengikuti persyaratan teknis sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 2

Pelaksanaan sertifikasi alat dan perangkat Subscriber Station Broadband Wireless Access (BWA) Nomadic pada Pita Frekuensi 2.3 GHz wajib berpedoman pada persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1.

Pasal 3


Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di:
JAKARTA

Pada tanggal:   26 PEBRUARI 2008

     

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

BASUKI YUSUF ISKANDAR

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada :

1. Menteri Komunikasi dan Informatika;

2. Sekditjen Postel;

3. Para Direktur di lingkungan Ditjen Postel;

4. Kepala Balai Pengujian Perangkat Telekomunikasi.

LAMPIRAN  :  PERATURAN DIREKTUR JENDERAL

 POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR      :   94 /DIRJEN/ 2008

TANGGAL   :  26 PEBRUARI 2008
PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TELEKOMUNIKASI

SUBSCRIBER STATION BROADBAND WIRELESS ACCESS (BWA) 

MODE TIME DIVISION DUPLEX (TDD) NOMADIC PADA PITA FREKUENSI 2.3 GHz

BAB I

UMUM

1 Ruang Lingkup

Persyaratan teknis ini meliputi definisi, singkatan, karakteristik sistem, alat dan perangkat Subscriber Station Broadband Wireless Access (BWA) Nomadic pada pita frekuensi 2.3 GHz, selanjutnya disebut SS BWA 23.

2 Definisi

Yang dimaksud Sistem SS BWA 23 dalam standar ini adalah sistem komunikasi yang bekerja pada frekuensi 2.300 – 2.390 MHz serta memiliki kemampuan transmisi nirkabel pita lebar, kapabilitas multi-layanan, diferensiasi perlakuan sesuai prioritas trafik, jaminan QoS dan mekanisme keamanan.

3 Singkatan

	a. 
	BER
	:  Bit Error Rate

	b. 
	BPSK 
	:  Binary Phase Shift Keying

	c. 
	BS
	:  Base Station

	d. 
	BW
	:  Bandwidth

	e. 
	BWA
	:  Broadband Wireless Access

	f. 
	CPE
	:  Customer Premises Equipment

	g. 
	CPS
	:  Common Part Sub-layer

	h. 
	CS
	:  Convergence Sub-layer

	i. 
	DHCP 
	:  Dynamic Host Configuration Protocol

	j. 
	DL
	:  Downlink

	k. 
	EIRP
	:  Effective Isotropically Radiated Power

	l. 
	FTP
	:  File Transfer Protocol

	m. 
	IEEE
	:  Institute of Electrical and Electronics Engineers

	n. 
	IP
	:  Internet Protocol

	o. 
	LOS
	:  Line of Sight

	p. 
	MAC
	:  Medium Access Layer

	q. 
	MIB
	:  Management Information Base

	r. 
	NMS
	:  Network Management System

	s. 
	NLOS
	:  Non-Line of Sight

	t. 
	OAM
	:  Operation, Administration and Maintenance

	u. 
	PC
	:  Personal Computer

	v. 
	PDU
	:  Protocol Data Unit

	w. 
	PHY
	:  Physical Layer

	x. 
	PMP
	:  Point-to-Multi Point

	y. 
	PTP
	:  Point-to-Point

	z. 
	QAM
	:  Quadrature Amplitude Modulation

	aa. 
	QoS
	:  Quality of Service

	ab. 
	QPSK
	:  Quadrature Phase Shift Keying

	ac. 
	RF
	:  Radio Frequency

	ad. 
	Rx
	:  Receiver

	ae. 
	SNMP
	:  Simple Network Management Protocol

	af. 
	SNR
	:  Signal-to-Noise Ratio

	ag. 
	SS
	:  Subscriber Station

	ah. 
	RTG
	:  Rx/Tx Gap

	ai. 
	TTG
	:  Tx/Rx Gap

	aj. 
	TDD
	:  Time Division Duplex

	ak. 
	TDM
	:  Time Division Multiplex

	al. 
	TDMA
	:  Time Division Multiple Access

	am. 
	TFTP
	:  Trivial File Transfer Protocol

	an. 
	Tx
	:  Transmitter

	ao. 
	UL
	:  Uplink

	ap. 
	USB
	:  Universal Serial Bus

	aq. 
	VoIP
	:  Voice over Internet Protocol


4 Istilah

Untuk tujuan standardisasi ini beberapa istilah didefinisikan sebagai berikut :

	a. 
	Autentikasi
	:  Proses pengecekan keaslian identitas pelanggan.

	b. 
	Autorisasi
	:  Proses pengecekan level akses pelanggan.

	c. 
	Base Station
	:  Suatu set perangkat yang yang berfungsi untuk menyediakan konektivitas, manajemen dan kontrol terhadap SS.



	d. 
	BER
	:  Tingkat laju kesalahan bit.



	e. 
	Broadband
	:  Kemampuan untuk transfer data melebihi 1.5 Mbps dan atau menggunakan total bandwith minimal 1 MHz.



	f. 
	Broadband Wireless Access
	:  Jaringan akses nirkabel pita lebar.



	g. 
	Center Frequency
	:  Titik pusat dalam kanal frekuensi yang digunakan untuk transmisi.

	h. 
	CPE
	:  Perangkat terminasi jaringan di sisi pelanggan.



	i. 
	Daya Output
	:  Daya yang keluar dari perangkat pemancar.



	j. 
	dBi
	:  Gain suatu antenna terhadap antenna referensi



	k. 
	Downlink 
	:  Arah transmisi dari BS ke SS.



	l. 
	EIRP
	:  Level daya terukur yang dipancarkan oleh antena



	m. 
	Emisi Spurious
	:  Radiasi yang dibangkitkan oleh perangkat.



	n. 
	FDD
	:  Skema duplex dimana transmsi uplink dan downlink dapat dilakukan pada waktu bersamaan menggunakan frekuensi yang berbeda.



	o. 
	Fixed
	:  Sifat perangkat yang tetap dan tidak berpindah baik selama dioperasikan maupun saat tidak dioperasikan.



	p. 
	Guard Band
	:  Range pita frekuensi untuk keperluan mitigasi interferensi.



	q. 
	Jaringan BWA
	:  Kumpulan elemen jaringan akses nirkabel pita lebar yang terdiri dari BS dan SS



	r. 
	Kanalisasi
	:  Pengaturan penempatan center frequency dan guard band yang bertujuan untuk meminimalisir interferensi.



	s. 
	Kondisional
	:  Sifat dari suatu karakteristik atau spesifikasi yang harus diikuti tergantung kondisi tertentu.



	t. 
	Line of Sight (LOS)
	:  Posisi antara dua titik pemancar dan penerima yang tidak terhalang.



	u. 
	Mobile
	:  Sifat perangkat yang dapat berpindah-pindah baik selama dioperasikan maupun tidak. 



	v. 
	Nomadic
	:  Penerapan wireless access dimana lokasi terminal end user dapat berpindah  tempat tetapi pada saat digunakan terminal end user tidak boleh bergerak.



	w. 
	Opsional
	:  Sifat dari suatu karakteristik atau spesifikasi yang tidak wajib dipenuhi.



	x. 
	Sertifikasi 
	:  Proses permohonan, pengujian dan penerbitan sertifikat kelayakan suatu perangkat dan atau jaringan berdasarkan ketentuan teknis yang ditetapkan Ditjen Postel.



	y. 
	RTG
	:  Jeda minimum antara waktu terima dan waktu transmit. Diukur sejak waktu penerimaan terakhir paket data sampai dengan waktu pengiriman paket pertama di SS.



	z. 
	TTG
	:  Jeda minimum antara waktu transmisi dan waktu terima. Diukur sejak waktu pengiriman terakhir paket data sampat dengan waktu penerimaan pertama paket data di SS.



	aa. 
	Subscriber Station
	:   Perangkat BWA yang berada di sisi pelanggan.



	ab. 
	TDD
	:  Skema duplex dimana transmisi uplink dan downlink dilakukan pada waktu yang berbeda menggunakan frekuensi yang sama.



	ac. 
	Telekomunikasi
	:  Setiap pemancaran, pengiriman, atau penerimaan tiap jenis tanda, gambar, suara dan informasi dalam bentuk apapun melalui sistem kawat, optik, radio atau sistem elektromagnetik lainnya.



	ad. 
	Tidak didefinisikan
	:  Sifat karakteristik atau spesifikasi yang tidak ditetapkan ketentuan atau nilainya.



	ae. 
	Uplink
	:  Arah transmisi dari SS ke BS



	af. 
	Mandatori
	:  Sifat dari suatu karakteristik atau spesifikasi yang wajib diikuti.


5 Model Referensi

Protokol yang diimplementasikan pada Sistem BWA dimodelkan pada Gambar 1. Model tersebut menggambarkan hubungan fungsional pada lapisan MAC dan PHY. Konfigurasi Sistem SS BWA 23 dimodelkan pada Gambar 2. Model tersebut terdiri dari berbagai entitas yang mendukung secara langsung maupun tidak langsung terhadap operasional sistem. 
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Gambar 1.  Model Referensi Protokol
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Gambar 2. Model Referensi Perangkat

6 Entitas Model

Berikut penjelasan dari entitas-entitas yang terdapat dalam model referensi. 

6.1 BS

BS merupakan perangkat yang berfungsi sebagai pusat transmisi data dan pusat koordinasi manajemen sumber daya (radio).
6.2 SS

SS merupakan perangkat terminasi jaringan di sisi pelanggan (CPE) yang berfungsi sebagai sarana transmisi data pelanggan.

6.3 Antena BS dan Antena SS

Merupakan perangkat transmisi yang berfungsi mengubah energi elektrik menjadi gelombang radio elektromagnetik.

6.4 Terminal Pelanggan

Merupakan terminal data pelanggan berbasis IP.

Contoh : PC, Router, dsb.

6.5 Sistem Manajemen Jaringan (NMS)

Merupakan perangkat yang berfungsi untuk manajemen sistem jaringan.

6.6 Jaringan Data

Merupakan jaringan operator yang berfungsi sebagai penghubung antara beberapa jaringan akses dari domain yang berbeda dan sebagai penghubung antara jaringan akses dengan jaringan publik.

7 Titik Referensi 

7.1 U
U’ merupakan titik referensi antara SS dan antena SS juga sebagai Radio Interface BWA

7.2 E
E sebagai titik referensi antara SS dan terminal pelanggan serta antar muka jaringan.

BAB II 

KARAKTERISTIK UMUM DAN OPERASIONAL

1. Kemampuan Layanan

Sistem SS BWA 23 memiliki kemampuan untuk mendukung jenis layanan-layanan sebagai berikut.

a) Layanan Real Time

Definisi: merupakan layanan yang membutuhkan jaminan delay minimal dan jaminan ketersediaan alokasi sumber daya tertentu agar layanan dapat berjalan dengan baik.

Contoh aplikasi: VoIP, Audio dan Video streaming.

b) Layanan Non-real time

Layanan Non-real time merupakan layanan yang tidak membutuhkan jaminan delay minimal namun membutuhkan jaminan ketersediaan alokasi sumber daya agar layanan dapat berjalan dengan baik.

Contoh Aplikasi : FTP dengan bandwidth yang besar.
c) Layanan Best Effort
Definisi: merupakan layanan yang tidak membutuhkan jaminan delay minimal maupun jaminan ketersediaan alokasi sumber daya agar layanan dapat berjalan dengan baik.

Contoh Aplikasi: web browsing, email.

Antar Muka 

Perangkat SS sekurang-kurangnya memiliki satu antar muka yang bersifat mandatori. SS dapat memiliki antar muka tambahan yang bersifat opsional.

	Jenis Antar muka
	Kecepatan
	Standar
	Status

	Ethernet / RJ-45
	100 / 1000 Mbps
	IEEE 802.3
	Mandatori

	Serial RS-232
	-
	
	Opsional

	E-1
	2,048 Mbps
	ETS 300 420

ITU G.703/G704
	Opsional


Dukungan Terhadap Sistem Manajemen Jaringan

Status perangkat SS dapat diketahui melalui sistem manajemen jaringan.

BAB III

PERSYARATAN PERANGKAT

1 Lapisan MAC

Berikut kapabilitas pada lapisan MAC yang bersifat mandatori.

	Kapabilitas

	MAC CS

	- 802.3/Ethernet

	MAC CPS

	- PDU generation and assembly

	- Scheduling transmisi data

	Security Sublayer

	- Enkripsi (opsional)

	


* Bila ada enkripsi menggunakan enkripsi AES-128 bit

2 Lapisan Fisik (PHY)

· Terdapat dua jenis profil karakteristik lapisan PHY yang didefinisikan berdasarkan lebar kanal. Yaitu profil karakteristik untuk lebar kanal 3.75 MHz dan profil karakteristik untuk lebar kanal 7.5 MHz. Selain persyaratan dasar kapabilitas yang harus diikuti oleh kedua jenis profil tersebut, terdapat juga persyaratan yang sifatnya spesifik untuk masing-masing profil. 

· Lebar kanal 3.75 MHz terdiri atas 3.5 MHz yang digunakan untuk transmisi data dan 250 KHz guard band. 

· Lebar Kanal 7.5 MHz terdiri atas 7 MHz  yang digunakan untuk transmisi data dan 500 KHz guard band.

2.1 Persyaratan Kapabilitas Dasar

	Kapabilitas
	Performansi Minimum

	Tx Dynamic Range
	SS
	≥ 30 dB

	
	SS dengan Subkanalisasi
	≥ 50 dB

	Tingkat penyesuaian step minimum daya transmit 
	≤ 1 dB

	Akurasi step minimum relatif daya transmit
	≤ ± 50% dari step minimum, tetapi tidak melebihi 4 dB

	Transmitter (Tx) Spectral flatness 
	

	-  Perbedaan absolut antara subcarrier yang bersebelahan (adjacent)
	≤ 0.1 dB

	-  Deviasi energi rata-rata pada setiap subcarrier
	

	· subcarrier -50 sampai -1 dan +1 sampai +50
	≤ ± 2 dB

	· subcarrier -100 sampai -50 dan  +50 sampai +100
	≤ + 2 atau -4 dB

	Kesalahan konstelasi relatif transmitter (Tx)
	BPSK – ½
	≤ - 13.0 dB

	
	QPSK – ½
	≤ - 16.0 dB

	
	QPSK – ¾
	≤ - 18.5 dB

	
	16-QAM – ½
	≤ - 21.5 dB

	
	16-QAM – ¾
	≤ - 25.0 dB

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - 28.5 dB

	
	64-QAM – ¾
	≤ - 31.0 dB

	Level Daya Input Maksimum 
	≥ -30 dBm

	Level Daya Input Maksimum pada kondisi kanal yang terburuk 
	≥ 0 dBm

	Daya Output Maksimum Pemancar
	20 dBm

	EIRP 
	≤  30 dBm

	Co-Channel Interference  

 (SNR  + Noise Margin)
	BPSK – ½
	≤ - (6.4 dB + 3 dB) 

	
	QPSK – ½
	≤ - (9.4 dB+ 3 dB)

	
	QPSK – ¾
	≤ - (11.2 dB + 3 dB)

	
	16-QAM – ½
	≤ - (16.4 dB + 3 dB)

	
	16-QAM – ¾
	≤ - (18.2 dB + 3 dB)

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - (22.7 dB + 3 dB)

	
	64-QAM – ¾
	≤ - (24.4 dB + 3 dB)

	1st  Adjacent Channel Rejection pada BER 10-6  untuk degradasi C/I sebesar 3 dB
	16 QAM – ¾ 
	≥ 11 dB

	
	64 QAM – ¾
	≥ 4 dB

	2nd Adjacent Channel Rejection pada BER 10-6  untuk degradasi C/I sebesar 3 dB
	16 QAM – ¾ 
	≥ 30 dB

	
	64 QAM – ¾
	≥ 23 dB

	TTG dan RTG
	≤ 100 μs 


2.2 Persyaratan Performansi Minimum Spesifik untuk Lebar Kanal 3.75 MHz 

	Kapabilitas
	Performansi Minimum

	Tb, durasi simbol efektif
	64 μs 

	Tf, durasi frame
	5 ms 
	10 ms
	20 ms

	Batas performansi daya terima minimum pada BER 10-6
	BPSK – ½
	≤ - 91 dBm

	
	QPSK – ½  
	≤ - 88 dBm

	
	QPSK – ¾
	≤ - 86 dBm

	
	16-QAM – ½ 
	≤ - 81 dBm

	
	16-QAM – ¾ 
	≤ - 79 dBm

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - 74 dBm

	
	64-QAM – ¾
	≤ - 73 dBm

	Toleransi Frekuensi Referensi
	

	· Toleransi sinkronisasi SS ke BS
	≤ 312.5 Hz

	Toleransi waktu referensi
	± (Tb/32) / 2


2.3 Persyaratan Performansi Minimum Spesifik untuk Lebar Kanal 7.5 MHz 

	Kapabilitas
	Performansi Minimum

	Tb, durasi symbol efektif
	32 μs 

	Tf, durasi frame
	5 ms 
	10 ms
	20 ms

	Batas performansi daya terima minimum pada BER 10-6
	BPSK – ½
	≤ - 88 dBm

	
	QPSK – ½  
	≤ - 85 dBm

	
	QPSK – ¾
	≤ - 83 dBm

	
	16-QAM – ½ 
	≤ - 78 dBm

	
	16-QAM – ¾ 
	≤ - 76 dBm

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - 71 dBm

	
	64-QAM – ¾
	≤ - 70 dBm

	Toleransi Frekuensi Referensi
	

	· Toleransi sinkronisasi SS ke BS
	≤ 625 Hz

	Toleransi waktu referensi
	± (Tb/32) / 2


2.4 Kanalisasi

BS harus mampu melakukan transmisi pada center frequency yang ditetapkan sesuai dengan kapabilitas lebar kanal yang dimiliki. BS dapat memiliki salah satu atau kedua kapabilitas lebar kanal dimaksud. 

2.4.1 Kanalisasi untuk lebar kanal 3.75 MHz
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Gambar 3. Kanalisasi untuk lebar kanal 3.75 MHz

Tabel 2. Center frequency pada kanalisasi untuk lebar kanal 3.75 MHz

	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	F6
	F7
	F8

	2.302,00
	2.305,75
	2.309,50
	2.313,25
	2.317,00
	2.320,75
	2.324,50
	2.328,25

	

	F9
	F10
	F11
	F12
	F13
	F14
	F15
	F16

	2.332,00
	2.335,75
	2.339,50
	2.343,25
	2.347,00
	2.350,75
	2.354,50
	2.358,25

	

	F17
	F18
	F19
	F20
	F21
	F22
	F23
	F24

	2.362,00
	2.365,75
	2.369,50
	2.373,25
	2.377,00
	2.380,75
	2.384,50
	2.388,25


2.4.2 Kanalisasi untuk Lebar Kanal 7.5 MHz
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Gambar 4. Kanalisasi untuk lebar kanal 7.5 MHz

Tabel 2.  Center frequency pada kanalisasi untuk lebar kanal 7.5 MHz

	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	F6

	2.303,75
	2.311,25
	2.318,75
	2.326,25
	2.333,75
	2.341,25

	 

	F7
	F8
	F9
	F10
	F11
	F12

	2.348,75
	2.356,25
	2.363,75
	2.371,25
	2.378,75
	2.386,25


3 Catu Daya

Perangkat harus dilengkapi dengan pengaman terhadap arus lebih (sikring).

4 Kondisi Lingkungan

a. Perangkat yang berkerja di luar ruangan harus mampu bekerja pada suhu 100 C – 600 C.

b. Perangkat yang berkerja di dalam ruangan harus mampu bekerja pada suhu 100 C – 400 C.

c. Perangkat harus mampu bekerja pada kelembapan udara sampai dengan 95%.

5 Dokumentasi

Perangkat dilengkapi dokumentasi teknik mengenai petunjuk penggunaan dan spesifikasi yang terkait dengan perangkat keras maupun perangkat lunak dalam bahasa Indonesia.

BAB IV

PERSYARATAN PENGUJIAN

1 Cara Pengambilan Contoh Uji

Pengambilan perangkat yang diuji dilakukan menurut prosedur uji dengan jumlah sampel minimal 2 unit.

2 Cara Pengujian

Tata-cara pengujian perangkat diatur dalam dokumen terpisah. Cara pengujian harus mampu memperlihatkan secara kualitatif dan kuantitatif bahwa perangkat yang diuji memenuhi persyaratan dalam standar ini. 

3 Syarat Keselamatan dan Kesehatan

Perangkat SS BWA 23 ini harus dirancang bangun sedemikian rupa sehingga pemakai terlindungi dari gangguan listrik dan elektromagnetik. 

4 Syarat Kompatibilitas Elektromagnetik

Mengacu pada Standar CISPR-22 dan CISPR-24.

5 Syarat Penandaan

Setiap Perangkat SS BWA 23 wajib ditandai dengan memuat nama pabrik dan negara pembuat, merk / tipe dan nomor seri. 

Ditetapkan di
:    J A K A R T A

Pada tanggal
:     26 PEBRUARI 2008                    

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,








    BASUKI YUSUF ISKANDAR
   LAMPIRAN
: 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL



POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR
:   94 /DIRJEN/2008
TANGGAL
:   26 PEBRUARI 2008








         


PERSYARATAN TEKNIS ALAT DAN PERANGKAT TELEKOMUNIKASI

SUBSCRIBER STATION BROADBAND WIRELESS ACCESS (BWA) 

MODE TIME DIVISION DUPLEX (TDD) NOMADIC PADA PITA FREKUENSI 2.3 GHz

BAB I

KETENTUAN UMUM

8 Ruang Lingkup

Persyaratan teknis ini meliputi ruang lingkup, definisi, singkatan, karakteristik sistem, alat dan perangkat Subscriber Station Broadband Wireless Access (BWA) Nomadic pada pita frekuensi 2.3 GHz, selanjutnya disebut SS BWA 23.

9 Definisi

Yang dimaksud dengan alat dan perangkat Sistem SS BWA 23 dalam standar ini adalah sistem komunikasi yang bekerja pada frekuensi 2.300 – 2.390 MHz serta memiliki kemampuan transmisi nirkabel pita lebar, kapabilitas multi-layanan, diferensiasi perlakuan sesuai prioritas trafik, standar kualitas layanan dan mekanisme keamanan.

10 Singkatan

	ar. 
	BER
	:  Bit Error Rate

	as. 
	BPSK 
	:  Binary Phase Shift Keying

	at. 
	BS
	:  Base Station

	au. 
	BW
	:  Bandwidth

	av. 
	BWA
	:  Broadband Wireless Access

	aw. 
	CPE
	:  Customer Premises Equipment

	ax. 
	CPS
	:  Common Part Sub-layer

	ay. 
	CS
	:  Convergence Sub-layer

	az. 
	DHCP 
	:  Dynamic Host Configuration Protocol

	ba. 
	DL
	:  Downlink

	bb. 
	EIRP
	:  Effective Isotropically Radiated Power

	bc. 
	FTP
	:  File Transfer Protocol

	bd. 
	IEEE
	:  Institute of Electrical and Electronics Engineers

	be. 
	IP
	:  Internet Protocol

	bf. 
	LOS
	:  Line of Sight

	bg. 
	MAC
	:  Medium Access Layer

	bh. 
	MIB
	:  Management Information Base

	bi. 
	NMS
	:  Network Management System

	bj. 
	NLOS
	:  Non-Line of Sight

	bk. 
	OAM
	:  Operation, Administration and Maintenance

	bl. 
	PC
	:  Personal Computer

	bm. 
	PDU
	:  Protocol Data Unit

	bn. 
	PHY
	:  Physical Layer

	bo. 
	PMP
	:  Point-to-Multi Point

	bp. 
	PTP
	:  Point-to-Point

	bq. 
	QAM
	:  Quadrature Amplitude Modulation

	br. 
	QoS
	:  Quality of Service

	bs. 
	QPSK
	:  Quadrature Phase Shift Keying

	bt. 
	RF
	:  Radio Frequency

	bu. 
	Rx
	:  Receiver

	bv. 
	SNMP
	:  Simple Network Management Protocol

	bw. 
	SNR
	:  Signal-to-Noise Ratio

	bx. 
	SS
	:  Subscriber Station

	by. 
	RTG
	:  Rx/Tx Gap

	bz. 
	TTG
	:  Tx/Rx Gap

	ca. 
	TDD
	:  Time Division Duplex

	cb. 
	TDM
	:  Time Division Multiplex

	cc. 
	TDMA
	:  Time Division Multiple Access

	cd. 
	TFTP
	:  Trivial File Transfer Protocol

	ce. 
	Tx
	:  Transmitter

	cf. 
	UL
	:  Uplink

	cg. 
	USB
	:  Universal Serial Bus

	ch. 
	VoIP
	:  Voice over Internet Protocol


11 Istilah

Untuk tujuan standardisasi ini beberapa istilah didefinisikan sebagai berikut :

	ag. 
	Autentikasi
	:  Proses pengecekan keaslian identitas pelanggan.

	ah. 
	Autorisasi
	:  Proses pengecekan level akses pelanggan.

	ai. 
	Base Station
	:  Suatu set perangkat yang yang berfungsi untuk menyediakan konektivitas, manajemen dan kontrol terhadap SS.



	aj. 
	BER
	:  Tingkat laju kesalahan bit.



	ak. 
	Broadband
	:  Kemampuan untuk transfer data melebihi 1.5 Mbps dan atau menggunakan total bandwith minimal 1 MHz.



	al. 
	Broadband Wireless Access
	:  Jaringan akses nirkabel pita lebar.



	am. 
	Center Frequency
	: Titik pusat dalam kanal frekuensi yang digunakan untuk transmisi.

	an. 
	CPE
	:  Perangkat terminasi jaringan di sisi pelanggan.



	ao. 
	Daya Output
	:  Daya yang keluar dari perangkat pemancar.



	ap. 
	dBi
	:  Gain suatu antenna terhadap antenna referensi



	aq. 
	Downlink 
	:  Arah transmisi dari BS ke SS.



	ar. 
	EIRP
	:  Level daya terukur yang dipancarkan oleh antena



	as. 
	Emisi Spurious
	:  Radiasi yang dibangkitkan oleh perangkat.



	at. 
	FDD
	: Skema duplex dimana transmsi uplink dan downlink dapat dilakukan pada waktu bersamaan menggunakan frekuensi yang berbeda.



	au. 
	Fixed
	: Sifat perangkat yang tetap dan tidak berpindah baik selama dioperasikan maupun saat tidak dioperasikan.



	av. 
	Guard Band
	:  Range pita frekuensi untuk keperluan mitigasi interferensi.



	aw. 
	Jaringan BWA
	:  Kumpulan elemen jaringan akses nirkabel pita lebar yang terdiri dari BS dan SS



	ax. 
	Kanalisasi
	:  Pengaturan penempatan center frequency dan guard band yang bertujuan untuk meminimalisir interferensi.



	ay. 
	Kondisional
	:  Sifat dari suatu karakteristik atau spesifikasi yang harus diikuti tergantung kondisi tertentu.



	az. 
	Line of Sight (LOS)
	:  Posisi antara dua titik pemancar dan penerima yang tidak terhalang.



	ba. 
	Mobile
	: Sifat perangkat yang dapat berpindah-pindah baik selama dioperasikan maupun tidak. 



	bb. 
	Nomadic
	:  Penerapan wireless access dimana lokasi terminal end user dapat berpindah  tempat tetapi pada saat digunakan terminal end user tidak boleh bergerak.



	bc. 
	Opsional
	:  Sifat dari suatu karakteristik atau spesifikasi yang tidak wajib dipenuhi.



	bd. 
	Sertifikasi 
	: Proses permohonan, pengujian dan penerbitan sertifikat kelayakan suatu perangkat dan atau jaringan berdasarkan ketentuan teknis yang ditetapkan Ditjen Postel.



	be. 
	RTG
	: Jeda minimum antara waktu terima dan waktu transmit. Diukur sejak waktu penerimaan terakhir paket data sampai dengan waktu pengiriman paket pertama di SS.



	bf. 
	TTG
	: Jeda minimum antara waktu transmisi dan waktu terima. Diukur sejak waktu pengiriman terakhir paket data sampat dengan waktu penerimaan pertama paket data di SS.



	bg. 
	Subscriber Station
	:   Perangkat BWA yang berada di sisi pelanggan.



	bh. 
	TDD
	:  Skema duplex dimana transmisi uplink dan downlink dilakukan pada waktu yang berbeda menggunakan frekuensi yang sama.



	bi. 
	Telekomunikasi
	:  Setiap pemancaran, pengiriman, atau penerimaan tiap jenis tanda, gambar, suara dan informasi dalam bentuk apapun melalui sistem kawat, optik, radio atau sistem elektromagnetik lainnya.



	bj. 
	Tidak didefinisikan
	:  Sifat karakteristik atau spesifikasi yang tidak ditetapkan ketentuan atau nilainya.



	bk. 
	Uplink
	:  Arah transmisi dari SS ke BS



	bl. 
	Mandatori
	:  Sifat dari suatu karakteristik atau spesifikasi yang wajib diikuti.


12 Model Referensi

Protokol yang diimplementasikan pada Sistem BWA dimodelkan pada Gambar 1. Model tersebut menggambarkan hubungan fungsional pada lapisan MAC dan PHY. Konfigurasi Sistem SS BWA 23 dimodelkan pada Gambar 2. Model tersebut terdiri dari berbagai entitas yang mendukung secara langsung maupun tidak langsung terhadap operasional sistem. 
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Gambar 1.  Model Referensi Protokol

[image: image6.wmf]Base Station

NMS

Jaringan Data 

Cakupan Standarisasi

Subscriber 

Station

U

Antena

SS

Terminal 

Pelanggan

E

U’

Antena

BS


Gambar 2. Model Referensi Perangkat

13 Entitas Model

Berikut penjelasan dari entitas-entitas yang terdapat dalam model referensi. 

13.1 BS

BS merupakan perangkat yang berfungsi sebagai pusat transmisi data dan pusat koordinasi manajemen sumber daya (radio).

13.2 SS

SS merupakan perangkat terminasi jaringan di sisi pelanggan (CPE) yang berfungsi sebagai sarana transmisi data pelanggan.

13.3 Antena BS dan Antena SS

Merupakan perangkat transmisi yang berfungsi mengubah energi elektrik menjadi gelombang radio elektromagnetik.

13.4 Terminal Pelanggan

Merupakan terminal data pelanggan berbasis IP.

Contoh : PC, Router, dsb.

13.5 Sistem Manajemen Jaringan (NMS)

Merupakan perangkat yang berfungsi untuk manajemen sistem jaringan.

13.6 Jaringan Data

Merupakan jaringan operator yang berfungsi sebagai penghubung antara beberapa jaringan akses dari domain yang berbeda dan sebagai penghubung antara jaringan akses dengan jaringan publik.

14 Titik Referensi 

14.1 U
U’ merupakan titik referensi antara SS dan antena SS juga sebagai Radio Interface BWA

14.2 E
E sebagai titik referensi antara SS dan terminal pelanggan serta antar muka jaringan.

BAB II

KARAKTERISTIK UMUM DAN OPERASIONAL

2. Kemampuan Layanan

Sistem SS BWA 23 memiliki kemampuan untuk mendukung jenis layanan-layanan sebagai berikut.

a) Layanan Real Time

Definisi: merupakan layanan yang membutuhkan jaminan delay minimal dan jaminan ketersediaan alokasi sumber daya tertentu agar layanan dapat berjalan dengan baik.

Contoh aplikasi: VoIP, Audio dan Video streaming.

b) Layanan Non-real time

Layanan Non-real time merupakan layanan yang tidak membutuhkan jaminan delay minimal namun membutuhkan jaminan ketersediaan alokasi sumber daya agar layanan dapat berjalan dengan baik.

Contoh Aplikasi : FTP dengan bandwidth yang besar.
c) Layanan Best Effort
Definisi: merupakan layanan yang tidak membutuhkan jaminan delay minimal maupun jaminan ketersediaan alokasi sumber daya agar layanan dapat berjalan dengan baik.

Contoh Aplikasi: web browsing, email.

Antar Muka 

Perangkat SS sekurang-kurangnya memiliki satu antar muka yang bersifat mandatori. SS dapat memiliki antar muka tambahan yang bersifat opsional.

	Jenis Antar muka
	Kecepatan
	Standar
	Status

	Ethernet / RJ-45
	100 / 1000 Mbps
	IEEE 802.3
	Mandatori

	Serial RS-232
	-
	
	Opsional

	E-1
	2,048 Mbps
	ETS 300 420

ITU G.703/G704
	Opsional


Dukungan Terhadap Sistem Manajemen Jaringan

Status perangkat SS dapat diketahui melalui sistem manajemen jaringan.

BAB III

PERSYARATAN PERANGKAT

2 Lapisan MAC

Berikut kapabilitas pada lapisan MAC yang bersifat mandatori.

	Kapabilitas

	MAC CS

	- 802.3/Ethernet

	MAC CPS

	- PDU generation and assembly

	- Scheduling transmisi data

	Security Sublayer

	- Enkripsi (opsional)

	


· Bila ada enkripsi menggunakan enkripsi AES-128 bit

6 Lapisan Fisik (PHY)

· Terdapat dua jenis profil karakteristik lapisan PHY yang didefinisikan berdasarkan lebar kanal. Yaitu profil karakteristik untuk lebar kanal 3.75 MHz dan profil karakteristik untuk lebar kanal 7.5 MHz. Selain persyaratan dasar kapabilitas yang harus diikuti oleh kedua jenis profil tersebut, terdapat juga persyaratan yang sifatnya spesifik untuk masing-masing profil. 

· Lebar kanal 3.75 MHz terdiri atas 3.5 MHz yang digunakan untuk transmisi data dan 250 KHz guard band. 

· Lebar Kanal 7.5 MHz terdiri atas 7 MHz  yang digunakan untuk transmisi data dan 500 KHz guard band.

6.1 Persyaratan Kapabilitas Dasar

	Kapabilitas
	Performansi Minimum

	Tx Dynamic Range
	SS
	≥ 30 dB

	
	SS dengan Subkanalisasi
	≥ 50 dB

	Tingkat penyesuaian step minimum daya transmit 
	≤ 1 dB

	Akurasi step minimum relatif daya transmit
	≤ ± 50% dari step minimum, tetapi tidak melebihi 4 dB

	Transmitter (Tx) Spectral flatness 
	

	-  Perbedaan absolut antara subcarrier yang bersebelahan (adjacent)
	≤ 0.1 dB

	-  Deviasi energi rata-rata pada setiap subcarrier
	

	· subcarrier -50 sampai -1 dan +1 sampai +50
	≤ ± 2 dB

	· subcarrier -100 sampai -50 dan  +50 sampai +100
	≤ + 2 atau -4 dB

	Kesalahan konstelasi relatif transmitter (Tx)
	BPSK – ½
	≤ - 13.0 dB

	
	QPSK – ½
	≤ - 16.0 dB

	
	QPSK – ¾
	≤ - 18.5 dB

	
	16-QAM – ½
	≤ - 21.5 dB

	
	16-QAM – ¾
	≤ - 25.0 dB

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - 28.5 dB

	
	64-QAM – ¾
	≤ - 31.0 dB

	Level Daya Input Maksimum 
	≥ -30 dBm

	Level Daya Input Maksimum pada kondisi kanal yang terburuk 
	≥ 0 dBm

	Daya Output Maksimum Pemancar
	20 dBm

	EIRP 
	≤  30 dBm

	Co-Channel Interference  

 (SNR  + Noise Margin)
	BPSK – ½
	≤ - (6.4 dB + 3 dB) 

	
	QPSK – ½
	≤ - (9.4 dB+ 3 dB)

	
	QPSK – ¾
	≤ - (11.2 dB + 3 dB)

	
	16-QAM – ½
	≤ - (16.4 dB + 3 dB)

	
	16-QAM – ¾
	≤ - (18.2 dB + 3 dB)

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - (22.7 dB + 3 dB)

	
	64-QAM – ¾
	≤ - (24.4 dB + 3 dB)

	1st  Adjacent Channel Rejection pada BER 10-6  untuk degradasi C/I sebesar 3 dB
	16 QAM – ¾ 
	≥ 11 dB

	
	64 QAM – ¾
	≥ 4 dB

	2nd Adjacent Channel Rejection pada BER 10-6  untuk degradasi C/I sebesar 3 dB
	16 QAM – ¾ 
	≥ 30 dB

	
	64 QAM – ¾
	≥ 23 dB

	TTG dan RTG
	≤ 100 μs 


6.2 Persyaratan Performansi Minimum Spesifik untuk Lebar Kanal 3.75 MHz 

	Kapabilitas
	Performansi Minimum

	Tb, durasi simbol efektif
	64 μs 

	Tf, durasi frame
	5 ms 
	10 ms
	20 ms

	Batas performansi daya terima minimum pada BER 10-6
	BPSK – ½
	≤ - 91 dBm

	
	QPSK – ½  
	≤ - 88 dBm

	
	QPSK – ¾
	≤ - 86 dBm

	
	16-QAM – ½ 
	≤ - 81 dBm

	
	16-QAM – ¾ 
	≤ - 79 dBm

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - 74 dBm

	
	64-QAM – ¾
	≤ - 73 dBm

	Toleransi Frekuensi Referensi
	

	· Toleransi sinkronisasi SS ke BS
	≤ 312.5 Hz

	Toleransi waktu referensi
	± (Tb/32) / 2

	
	


6.3 Persyaratan Performansi Minimum Spesifik untuk Lebar Kanal 7.5 MHz

	Kapabilitas
	Performansi Minimum

	Tb, durasi symbol efektif
	32 μs 


	Tf, durasi frame
	5 ms 
	10 ms
	20 ms

	Batas performansi daya terima minimum pada BER 10-6
	BPSK – ½
	≤ - 88 dBm

	
	QPSK – ½  
	≤ - 85 dBm

	
	QPSK – ¾
	≤ - 83 dBm

	
	16-QAM – ½ 
	≤ - 78 dBm

	
	16-QAM – ¾ 
	≤ - 76 dBm

	
	64-QAM – ⅔
	≤ - 71 dBm

	
	64-QAM – ¾
	≤ - 70 dBm

	Toleransi Frekuensi Referensi
	

	· Toleransi sinkronisasi SS ke BS
	≤ 625 Hz

	Toleransi waktu referensi
	± (Tb/32) / 2


6.4 Kanalisasi

BS harus mampu melakukan transmisi pada center frequency yang ditetapkan sesuai dengan kapabilitas lebar kanal yang dimiliki. BS dapat memiliki salah satu atau kedua kapabilitas lebar kanal dimaksud. 

6.4.1 Kanalisasi untuk lebar kanal 3.75 MHz
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Gambar 3. Kanalisasi untuk lebar kanal 3.75 MHz

Tabel 2. Center frequency pada kanalisasi untuk lebar kanal 3.75 MHz

	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	F6
	F7
	F8

	2.302,00
	2.305,75
	2.309,50
	2.313,25
	2.317,00
	2.320,75
	2.324,50
	2.328,25

	

	F9
	F10
	F11
	F12
	F13
	F14
	F15
	F16

	2.332,00
	2.335,75
	2.339,50
	2.343,25
	2.347,00
	2.350,75
	2.354,50
	2.358,25

	

	F17
	F18
	F19
	F20
	F21
	F22
	F23
	F24

	2.362,00
	2.365,75
	2.369,50
	2.373,25
	2.377,00
	2.380,75
	2.384,50
	2.388,25


6.4.2 Kanalisasi untuk Lebar Kanal 7.5 MHz
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Gambar 4. Kanalisasi untuk lebar kanal 7.5 MHz

Tabel 2.  Center frequency pada kanalisasi untuk lebar kanal 7.5 MHz

	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	F6

	2.303,75
	2.311,25
	2.318,75
	2.326,25
	2.333,75
	2.341,25

	 

	F7
	F8
	F9
	F10
	F11
	F12

	2.348,75
	2.356,25
	2.363,75
	2.371,25
	2.378,75
	2.386,25


7 Catu Daya

Perangkat harus dilengkapi dengan pengaman terhadap arus lebih (sikring).

8 Kondisi Lingkungan

d. Perangkat yang berkerja di luar ruangan harus mampu bekerja pada suhu 100 C – 600 C.

e. Perangkat yang berkerja di dalam ruangan harus mampu bekerja pada suhu 100 C – 400 C.

f. Perangkat harus mampu bekerja pada kelembapan udara sampai dengan 95%.

9 Dokumentasi

Perangkat dilengkapi dokumentasi teknik mengenai petunjuk penggunaan dan spesifikasi yang terkait dengan perangkat keras maupun perangkat lunak dalam bahasa Indonesia.

BAB IV

PERSYARATAN PENGUJIAN

2 Cara Pengambilan Contoh Uji

Pengambilan perangkat yang diuji dilakukan menurut prosedur uji dengan jumlah sampel minimal 2 unit.

6 Cara Pengujian

Tata-cara pengujian perangkat diatur dalam dokumen terpisah. Cara pengujian harus mampu memperlihatkan secara kualitatif dan kuantitatif bahwa perangkat yang diuji memenuhi persyaratan dalam standar ini. 

7 Syarat Keselamatan dan Kesehatan

Perangkat SS BWA 23 ini harus dirancang bangun sedemikian rupa sehingga pemakai terlindungi dari gangguan listrik dan elektromagnetik. 

8 Syarat Kompatibilitas Elektromagnetik

Mengacu pada Standar CISPR-22 dan CISPR-24.

9 Syarat Penandaan

Setiap Perangkat SS BWA 23 wajib ditandai dengan memuat nama pabrik dan negara pembuat, merk / tipe dan nomor seri. 

Ditetapkan di
:    JAKARTA

Pada tanggal
:    26 PEBRUARI 2008                  

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,
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